BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data kecelakaan pada Jalur A dan Jalur B
ruas Jalan Tol Surabaya — Gempol, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pada Jalur A, kecelakaan didominasi oleh faktor manusia berupa
kurang antisipasi dan rendahnya kewaspadaan pengemudi. Tipe
kecelakaan yang paling sering terjadi adalah kecelakaan tunggal (lepas
kendali), dengan kendaraan yang dominan terlibat adalah mobil pribadi
dan minibus. Waktu kejadian tertinggi terjadi pada periode 12.00 —
18.00 yang berkaitan dengan waktu pulang kerja.

2. Pada Jalur B, kecelakaan dominan disebabkan oleh faktor kelelahan
atau mengantuk. Tipe kecelakaan yang paling sering terjadi adalah
tabrakan depan — belakang, dengan kendaraan yang paling sering
terlibat adalah truck trailer. Waktu kejadian tertinggi terjadi pada
periode 00.00 — 06.00, yang menunjukkan adanya pengaruh kondisi
fisiologis pengemudi serta rendahnya tingkat kewaspadaan pada dini
hari.

3. Meskipun pada beberapa segmen telah tersedia rambu batas
kecepatan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa fasilitas keselamatan
seperti rambu jaga jarak aman, pengulangan rambu peringatan, marka
suara (rumble strip/singing road), serta perangkat peningkat visibilitas
belum tersedia secara optimal pada lokasi rawan kecelakaan. Dengan
demikian, terdapat kesenjangan antara karakteristik risiko kecelakaan
dan ketersediaan perlengkapan keselamatan jalan.

4. Jalur A cenderung memiliki risiko kecelakaan akibat kurangnya
antisipasi pada kondisi lalu lintas padat, sedangkan Jalur B lebih
dipengaruhi oleh faktor kelelahan pengemudi dan dominasi kendaraan
berat. Oleh karena itu, pendekatan penanganan keselamatan perlu
disesuaikan dengan karakteristik risiko masing - masing jalur (site-

specific treatment).
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V.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan tersebut, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1.

Segmen yang teridentifikasi sebagai lokasi rawan kecelakaan perlu
menjadi  prioritas dalam program peningkatan keselamatan.
Penanganan dilakukan secara bertahap berdasarkan tingkat urgensi,
dengan pendekatan rekayasa lalu lintas yang spesifik terhadap

karakteristik kecelakaan pada masing - masing segmen.

. Saran untuk jalur A

Pemasangan rumble strip sebelum titik blacksite untuk meningkatkan
kewaspadaan pengemudi, penambahan rambu pengulangan batas
kecepatan dan rambu peringatan rawan kecelakaan, pemasangan
rambu jaga jarak aman secara berkala guna mengurangi konflik antar
kendaraan, dan optimalisasi marka jalan dan reflektivitas perlengkapan

jalan pada segmen dengan volume tinggi.

. Saran untuk jalur B

Penerapan marka suara (singing road) dan rumble strip sebagai
peringatan dini terhadap pengemudi mengantuk, pemasangan rambu
jaga jarak aman secara berulang untuk menekan risiko tabrakan depan
— belakang, evaluasi dan penguatan efektivitas rambu batas kecepatan
yang telah tersedia, dan peningkatan penerangan jalan dan perangkat

reflektif karena dominasi kejadian pada dini hari.

., Setelah implementasi rekomendasi, perlu dilakukan evaluasi berkala

berbasis data kecelakaan terbaru untuk menilai efektivitas
penanganan. Pendekatan ini mendukung sistem manajemen
keselamatan jalan yang berbasis data (evidence-based road safety

management,).

. Penanganan kecelakaan tidak hanya berfokus pada perilaku pengguna

jalan, tetapi juga pada peningkatan kualitas infrastruktur agar lebih
responsif terhadap kesalahan manusia (forgiving road concept).
Dengan demikian, risiko kecelakaan dapat diminimalkan meskipun

terjadi Auman error.
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